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 Perkembangan teknologi informasi (TI) telah mengubah sistem 
informasi akuntansi (SIA) dari sekadar alat administratif menjadi 
instrumen strategis bagi peningkatan kinerja perusahaan. 
Penelitian ini menganalisis peran TI dalam pengembangan SIA 
melalui kajian literatur terbaru (2023–2025). Hasil menunjukkan 
bahwa integrasi cloud computing, artificial intelligence (AI), big 
data, dan blockchain meningkatkan efisiensi, transparansi, serta 
tata kelola perusahaan. Selain itu, pengembangan sistem telah 
bergeser dari model linear menuju pendekatan modern seperti 
Agile, DevOps, dan Design Thinking yang lebih fleksibel dan 
berorientasi pada pengguna. Dengan demikian, penerapan TI 
dalam SIA menjadi kebutuhan strategis untuk menghasilkan 
informasi keuangan andal dan memperkuat daya saing di era 
digital. 
 
ABSTRACT 
The advancement of information technology (IT) has shifted accounting 
information systems (AIS) from administrative tools to strategic 
instruments that improve organizational performance. This study 
analyzes the role of IT in AIS development through a review of recent 
literature (2023–2025). The results show that integrating cloud 
computing, artificial intelligence (AI), big data, and blockchain enhances 
efficiency, transparency, and good corporate governance. Moreover, 
system development has moved from linear models to modern 
approaches such as Agile, DevOps, and Design Thinking, which are 
more flexible and user-centered. In conclusion, applying IT in AIS is 
essential for producing reliable financial information and maintaining 
competitiveness in the digital era. 
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Latar Belakang 
 

Perkembangan teknologi informasi (TI) dalam dua dekade terakhir telah mengubah cara perusahaan 
mengelola data, menjalankan operasional, dan mengambil keputusan bisnis. Perubahan ini semakin 
terasa pada periode pasca-pandemi ketika hampir semua sektor dituntut melakukan digitalisasi agar 
mampu bertahan di tengah persaingan global dan ketidakpastian ekonomi. Teknologi informasi yang 
awalnya hanya dimanfaatkan untuk otomasi proses administratif kini telah menjadi faktor kunci 
dalam menciptakan keunggulan kompetitif dan memperkuat kinerja perusahaan (Hamdy et al., 
2025). 
 
Dalam bidang akuntansi, Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memegang peranan vital. SIA 
merupakan rangkaian prosedur dan perangkat yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, 
dan menyajikan informasi keuangan yang dibutuhkan manajemen maupun pemangku kepentingan. 
Integrasi TI ke dalam SIA telah mendorong terjadinya pergeseran besar: dari sistem pencatatan 
manual atau semi manual menjadi sistem digital berbasis real time reporting. Sistem ini 
memungkinkan manajemen memperoleh informasi keuangan yang akurat dan terkini, sehingga 
proses pengambilan keputusan dapat dilakukan secara cepat dan tepat. Hal ini tidak hanya 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional, tetapi juga berkontribusi langsung pada 
peningkatan kinerja keuangan dan nilai perusahaan (Nadiar et al., 2025). 
 
Transformasi digital yang berlangsung belakangan ini ditopang oleh pemanfaatan berbagai 
teknologi mutakhir. Cloud computing memungkinkan perusahaan mengakses dan memproses data 
akuntansi secara daring (online) dengan tingkat keamanan dan skalabilitas yang tinggi. Big data 
analytics memberi kemampuan analisis data dalam jumlah besar untuk memprediksi tren keuangan, 
mendeteksi potensi kecurangan, dan menghasilkan laporan yang lebih informatif. Sementara itu, 
artificial intelligence (AI) membantu proses otomatisasi seperti deteksi anomali transaksi, rekonsiliasi 
data, hingga peramalan arus kas. Implementasi teknologi-teknologi ini terbukti meningkatkan 
akurasi pelaporan, memperkuat pengendalian internal, dan meminimalkan risiko kesalahan manusia 
(Yahya, 2024). 
 
Di Indonesia, pemanfaatan TI dalam SIA semakin luas baik di perusahaan besar, lembaga 
keuangan, maupun Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Penelitian terbaru menunjukkan 
bahwa UMKM yang mengadopsi SIA berbasis cloud dan memanfaatkan teknologi analitik 
mengalami peningkatan signifikan dalam efisiensi operasional dan kualitas laporan keuangan 
dibandingkan UMKM yang masih menggunakan sistem manual (Yahya, 2024). Temuan serupa juga 
terlihat di sektor publik dan perusahaan multinasional, di mana digitalisasi akuntansi menjadi faktor 
penting dalam menjaga transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan (Hamdy et al., 2025) 
 
Fenomena tersebut menegaskan bahwa teknologi informasi bukan lagi sekadar pendukung 
administratif, melainkan strategi bisnis yang fundamental. Perusahaan yang berhasil 
mengintegrasikan TI dalam SIA akan memiliki keunggulan dalam hal kecepatan memperoleh 
informasi, ketepatan dalam pengambilan keputusan, serta kemampuan merespons dinamika pasar 
yang berubah dengan cepat. Keunggulan inilah yang pada akhirnya meningkatkan kinerja 
perusahaan secara menyeluruh baik dari sisi efisiensi biaya, profitabilitas, maupun nilai perusahaan 
di mata pemegang saham dan pemangku kepentingan lain. 
 
Dengan kondisi tersebut, kajian mengenai peran teknologi informasi dalam pengembangan SIA 
sangat penting. Pemahaman yang mendalam tentang kontribusi TI terhadap SIA akan membantu 
perusahaan dan praktisi akuntansi merancang strategi digitalisasi yang efektif, memastikan kualitas 
informasi keuangan yang dihasilkan, serta memperkuat posisi kompetitif perusahaan di era ekonomi 
digital. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemetaan komprehensif mengenai 
perkembangan terkini, manfaat, dan tantangan penerapan TI dalam SIA sebagai sarana 
peningkatan kinerja perusahaan. Berdasarkan permasalahan dan perkembangan tersebut, 
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penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran teknologi informasi dalam pengembangan sistem 
informasi akuntansi serta implikasinya terhadap kinerja perusahaan di era digital. 
 
Metode Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (literature review). 
Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan penelitian yang berfokus untuk menggali dan 
mendeskripsikan fenomena penerapan teknologi informasi dalam pengembangan Sistem Informasi 
Akuntansi (SIA) serta dampaknya terhadap kinerja perusahaan, bukan untuk menguji hipotesis 
kuantitatif (Hamdy et al., 2025). 
 
Data yang digunakan sepenuhnya berasal dari sumber sekunder, yaitu artikel ilmiah, prosiding, dan 
laporan penelitian yang dipublikasikan pada periode 2023–2025 baik di jurnal nasional terakreditasi 
(SINTA) maupun jurnal internasional bereputasi. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data 
Google Scholar, Garuda, dan MDPI dengan kata kunci: “teknologi informasi”, “sistem informasi 
akuntansi”, “digital transformation”, dan “corporate performance”. 
 
Proses analisis dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis). Tahap pertama adalah 
identifikasi literatur, yaitu menyeleksi artikel sesuai kriteria tahun terbit dan kesesuaian topik. Tahap 
kedua adalah reduksi dan kategorisasi data, dengan cara mengekstrak konsep utama kemudian 
mengelompokkan temuan ke dalam tema besar, seperti perkembangan teknologi informasi terkini, 
implementasi SIA berbasis cloud dan artificial intelligence, serta pengaruh SIA terhadap kinerja 
perusahaan. Tahap ketiga adalah sintesis, yaitu menggabungkan dan menafsirkan hasil temuan 
untuk menghasilkan kesimpulan yang komprehensif mengenai kontribusi teknologi informasi dalam 
pengembangan SIA sebagai sarana peningkatan kinerja perusahaan (Nadiar et al., 2025). 
 
Pemilihan metode studi pustaka dinilai tepat karena memungkinkan pemetaan fenomena secara 
luas dan aktual, serta memberikan gambaran perkembangan praktik akuntansi digital baik di tingkat 
nasional maupun global tanpa batasan lokasi penelitian. Dengan demikian, hasil penelitian 
diharapkan dapat merefleksikan kondisi terkini pemanfaatan teknologi informasi dalam SIA untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 

1. Teknologi Informasi dan Kinerja Perusahaan 

Perkembangan teknologi informasi (TI) dalam dua dekade terakhir telah membawa perubahan 
fundamental terhadap cara perusahaan mengelola data, menjalankan operasional, dan mengambil 
keputusan bisnis. TI tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat pendukung administratif, melainkan 
menjadi sumber keunggulan kompetitif sekaligus faktor strategis dalam peningkatan kinerja 
perusahaan. 

Dalam konteks global, TI memberikan keuntungan berupa kemudahan memasuki pasar, diferensiasi 
produk, dan efisiensi biaya. Melalui implementasi cloud computing, perusahaan dapat mengakses 
dan memproses data akuntansi secara daring dengan tingkat keamanan dan fleksibilitas yang tinggi. 
Hal ini memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan berbasis data aktual, sehingga 
mendukung peningkatan profitabilitas. Penelitian terbaru menegaskan bahwa penggunaan sistem 
informasi akuntansi (SIA) berkontribusi signifikan terhadap kinerja UMKM di Indonesia, dengan 
pengaruh mencapai 71,5% terhadap peningkatan kinerja operasional (Nababan et al., 2025). 

Selain itu, pemanfaatan big data analytics dan artificial intelligence (AI) memperkuat pengendalian 
internal serta mengurangi risiko kesalahan dalam proses akuntansi. Teknologi ini tidak hanya 
mendukung deteksi dini terhadap kecurangan, tetapi juga mampu memberikan proyeksi keuangan 
yang lebih akurat. Studi sistematik oleh (Mediaty et al., 2025) menunjukkan bahwa implementasi 
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SIA di UMKM mendorong efisiensi operasional, transparansi, dan akurasi laporan keuangan, 
meskipun masih dihadapkan pada kendala literasi teknologi dan keterbatasan akses sumber daya. 

Penelitian (Narullia et al., 2025) tentang Management Accounting Information Systems (MAIS) di 
perusahaan publik Indonesia menemukan bahwa atribut MAIS memperoleh skor tinggi, 
menandakan perannya dalam mendukung pelaporan keuangan, efisiensi operasional, dan 
pengambilan keputusan strategis. Hal ini memperkuat pandangan bahwa penerapan TI bukan 
sekadar tren, melainkan kebutuhan mendasar bagi keberlanjutan bisnis. 

Lebih jauh, nilai bisnis dari penerapan teknologi informasi dalam perusahaan dapat dipahami melalui 
beberapa dimensi utama yang menggambarkan kontribusi TI terhadap keunggulan kompetitif dan 
kinerja organisasi. Dimensi-dimensi ini telah mengalami perkembangan, namun esensinya tetap 
relevan hingga kini dengan penyesuaian pada konteks digitalisasi: 

A. Supplier Relations 

 Teknologi informasi memungkinkan integrasi yang lebih baik dengan pemasok melalui 
 penggunaan cloud-based systems dan electronic data interchange (EDI). Sistem ini 
 mempermudah koordinasi rantai pasok, meningkatkan efisiensi biaya, serta menjaga 
 kualitas produk. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa adopsi platform digital supply chain 
 di Indonesia mendorong efisiensi logistik (Judijanto, 2025). 

B. Production and Operations 

 Pemanfaatan teknologi seperti Internet of Things (IoT) dan enterprise resource planning 
 (ERP) membantu perusahaan mengotomasi proses produksi, memantau kinerja mesin 
 secara real-time, dan mengurangi risiko downtime. Hal ini terbukti meningkatkan 
 produktivitas dan mengurangi biaya operasional pada perusahaan manufaktur Product 
 and Service Enhancement. 

 Inovasi berbasis TI, khususnya melalui analisis big data, membantu perusahaan 
 memahami kebutuhan pelanggan dan menciptakan produk/jasa yang lebih sesuai. 
 Digitalisasi juga mempercepat proses penelitian dan pengembangan (R&D), sehingga 
 perusahaan dapat bersaing dengan menawarkan solusi yang relevan (Aisyah & DP, 2025). 

C. Sales and Marketing Support 

 Perkembangan e-commerce dan pemasaran digital berbasis data analytics memperluas 
 akses pasar serta memungkinkan penentuan harga yang lebih adaptif. TI mendukung 
 strategi personalisasi pemasaran, meningkatkan efektivitas promosi, serta memperkuat 
 loyalitas pelanggan (Rambe, 2025). 

D. Customer Relations 

 Sistem Customer Relationship Management (CRM) berbasis AI membantu perusahaan 
 membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan. Analisis perilaku konsumen 
 yang didukung oleh TI memberikan wawasan yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
 kepuasan dan retensi pelanggan (Susilawati et al., 2025). 

 

 

E. Process Planning and Support 
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 TI mendukung manajemen perencanaan dan pengambilan keputusan dengan 
 menyediakan data yang cepat, akurat, dan terintegrasi. Implementasi sistem informasi 
 akuntansi yang berkualitas terbukti meningkatkan tata kelola perusahaan (GCG) sekaligus 
 mendukung keberlanjutan bisnis (Narullia et al., 2025). 

F. Business Process and Competitive Dynamics 

 TI mengubah lanskap persaingan dengan menurunkan barrier to entry, mempercepat 
 inovasi, dan menciptakan peluang bisnis baru. Perusahaan yang mampu mengintegrasikan 
 TI ke dalam strategi bisnisnya cenderung lebih adaptif terhadap perubahan pasar dan 
 memiliki keunggulan kompetitif berkelanjutan (Mediaty et al., 2025). 

2. Akuntansi dan Teknologi Informasi 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan salah satu sistem informasi tertua yang terus 
berevolusi mengikuti perkembangan teknologi. Dari yang awalnya hanya berfungsi untuk 
mengolah data transaksi keuangan, kini SIA telah berkembang menjadi platform digital yang 
terintegrasi, mendukung otomatisasi, analisis data, hingga pelaporan real-time. Evolusi ini tidak 
hanya meningkatkan efisiensi pencatatan, tetapi juga memperluas peran akuntansi sebagai alat 
strategis dalam pengambilan keputusan bisnis. 

Pemanfaatan cloud-based accounting systems di Indonesia, seperti Beecloud, Accurate Online, 
Jurnal by Mekari, dan Kledo, menunjukkan tren positif dalam mendukung fleksibilitas akses, 
keamanan data, serta efisiensi biaya. Studi komparatif terbaru mengungkapkan bahwa software 
akuntansi berbasis cloud ini memiliki keunggulan dalam hal keterjangkauan dan kemudahan 
penggunaan, sehingga dapat meningkatkan adopsi SIA di berbagai skala usaha (Rambe, 2025). 

Selain itu, perkembangan artificial intelligence (AI) yang terintegrasi dalam sistem akuntansi 
terbukti meningkatkan keandalan pelaporan keuangan sekaligus memperkuat keamanan siber 
perusahaan. AI membantu mendeteksi anomali transaksi, mengurangi kesalahan pencatatan, 
dan memberikan analisis prediktif yang mendukung keputusan manajerial (Aisyah & DP, 2025). 

Di sektor keuangan, kualitas sistem informasi akuntansi terbukti berpengaruh positif terhadap 
penerapan good corporate governance (GCG) dan kinerja bank swasta di Indonesia. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan TI dalam akuntansi tidak hanya relevan di ranah operasional, 
tetapi juga dalam memperkuat tata kelola dan keberlanjutan bisnis (Susilawati et al., 2025) 

Hasil kajian bibliometrik juga menegaskan bahwa riset mengenai SIA semakin berkembang 
dengan tema-tema baru seperti big data, blockchain, cloud computing, dan AI, yang menjadi 
arah masa depan pengembangan akuntansi digital (Judijanto, 2025). Dengan demikian, 
akuntansi modern tidak lagi sekadar sarana pencatatan, tetapi telah bertransformasi menjadi 
sistem berbasis teknologi yang menyatu dengan strategi perusahaan untuk mencapai 
keunggulan kompetitif. 
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3. Hakekat Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem informasi akuntansi (SIA) pada masa kini tidak lagi hanya difokuskan 
untuk memperbaiki kekurangan sistem manual, melainkan diarahkan pada transformasi digital 
yang lebih luas. Perubahan ini didorong oleh perkembangan teknologi seperti artificial 
intelligence (AI), big data analytics, blockchain, dan cloud computing yang secara signifikan 
meningkatkan kualitas informasi akuntansi dan mendukung pengambilan keputusan manajerial 
(Horodyskyi et al., 2025). 

Secara umum, ada tiga alasan utama yang mendorong pengembangan sistem: 

A. Permasalahan (Problems) 

Kelemahan sistem lama, seperti keterlambatan pelaporan atau ketidakakuratan data, 
mendorong organisasi untuk beralih ke sistem berbasis AI. Sistem ini mampu melakukan 
deteksi kesalahan dan menganalisis data secara prediktif guna memperbaiki kualitas 
informasi akuntansi (Al-Obaidy, 2024). 

B. Kesempatan (Opportunities) 

Perusahaan memanfaatkan peluang digitalisasi, misalnya melalui cloud accounting yang 
memungkinkan akses data real-time, kolaborasi lintas divisi, serta efisiensi biaya. Teknologi 
baru juga membuka ruang untuk inovasi dalam layanan dan produk akuntansi (Yoshikuni et 
al., 2023). 

C. Instruksi (Directives) 

Regulasi global maupun nasional semakin menekankan pentingnya transparansi, 
akuntabilitas, serta keamanan data. Hal ini mendorong organisasi untuk mengintegrasikan 
SIA dengan teknologi terbaru guna memenuhi standar akuntansi modern (Horodyskyi et al., 
2025). 

Pengembangan sistem informasi akuntansi (SIA) pada era digital saat ini tidak lagi bergantung pada 
model klasik seperti System Development Life Cycle (SDLC) yang bersifat linear, melainkan telah 
beralih pada metode yang lebih fleksibel, adaptif, dan berorientasi pada pengguna. Transformasi ini 
diperlukan karena perubahan lingkungan bisnis yang cepat, tuntutan digitalisasi, serta kebutuhan 
akan informasi keuangan yang akurat dan real-time. 

 

A. Agile Development. 

 Agile menekankan iterasi singkat, prototyping cepat, dan keterlibatan pengguna sejak awal 
 hingga akhir. Dengan metode ini, perusahaan dapat menyesuaikan pengembangan sistem 
 akuntansi secara dinamis terhadap perubahan regulasi, kebutuhan pasar, maupun strategi 
 bisnis. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penerapan Agile pada UMKM di Indonesia 
 memungkinkan adaptasi teknologi yang lebih cepat meskipun terdapat tantangan pada 
 keterbatasan sumber daya manusia. 

B. DevOps 

 Konsep DevOps mengintegrasikan proses development (pengembangan) dengan 
 operations (operasional), sehingga siklus pembaruan sistem menjadi lebih cepat, stabil, 
 dan berkesinambungan. Dalam konteks akuntansi, DevOps mendukung pembaruan sistem 
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 cloud-based accounting agar tetap aman, selalu sesuai regulasi, serta dapat diakses 
 secara real-time (Fissalma et al., 2025). 

C. Design Thinking 

 Pengembangan sistem akuntansi modern juga dipengaruhi oleh pendekatan design 
 thinking, yang menempatkan pengguna (user-centered) sebagai fokus utama. Proses ini 
 mencakup tahap empati terhadap kebutuhan pengguna, ideasi solusi, pembuatan 
 prototipe, hingga pengujian. Dengan pendekatan ini, sistem akuntansi yang dikembangkan 
 lebih ramah pengguna, sederhana, dan relevan dengan kebutuhan operasional 
 perusahaan (Horodyskyi et al., 2025). 

 

Perubahan paradigma dari model linear ke model adaptif ini juga didorong oleh perkembangan 
teknologi baru seperti AI, blockchain, big data analytics, dan cloud computing, yang memungkinkan 
sistem akuntansi menjadi lebih cerdas, aman, dan efisien (Yoshikuni et al., 2023). Dengan demikian, 
hakekat pengembangan sistem akuntansi saat ini adalah membangun sistem yang agile, secure, 
user-friendly, dan mampu mendukung keunggulan kompetitif organisasi di era digital. 

Selain itu, keberhasilan pengembangan sistem tidak hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga 
oleh faktor sumber daya manusia (SDM). Literasi digital, keterampilan teknis, serta dukungan 
manajemen puncak sangat menentukan keberhasilan implementasi. Di sektor UMKM misalnya, 
adopsi agile project management terbukti efektif jika dibarengi dengan pelatihan dan peningkatan 
kapasitas SDM. Dengan demikian, hakekat pengembangan sistem pada era digital adalah 
membangun SIA yang tidak hanya memperbaiki proses lama, tetapi juga mampu beradaptasi 
dengan teknologi baru, memperkuat daya saing, serta mendukung strategi bisnis jangka panjang. 

Kesimpulan 
 

Perkembangan teknologi informasi (TI) membawa dampak besar terhadap akuntansi dan kinerja 
perusahaan. TI tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat bantu administratif, melainkan telah menjadi 
faktor strategis yang memberikan nilai bisnis nyata melalui peningkatan efisiensi operasional, inovasi 
produk dan layanan, serta penguatan hubungan dengan pemasok maupun pelanggan. Tujuh 
dimensi nilai bisnis TI—mulai dari supplier relations hingga competitive dynamics—membuktikan 
bahwa TI menjadi fondasi penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif di era digital. 

Integrasi TI dengan akuntansi menghasilkan transformasi signifikan dalam Sistem Informasi 
Akuntansi (SIA). Pemanfaatan cloud accounting, artificial intelligence (AI), big data analytics, dan 
blockchain membuat pencatatan transaksi lebih akurat, pelaporan keuangan lebih transparan, serta 
pengendalian internal lebih kuat. Perkembangan ini juga memperkuat good corporate governance 
(GCG) dan membantu perusahaan menyesuaikan diri dengan dinamika pasar. 
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Dari sisi pengembangan sistem, paradigma klasik seperti System Development Life Cycle (SDLC) 
yang linear sudah bergeser menuju pendekatan yang lebih modern, yaitu Agile Development, 
DevOps, dan Design Thinking. Agile memberikan fleksibilitas dan kecepatan iterasi, DevOps 
memastikan integrasi antara pengembangan dan operasional, sedangkan Design Thinking 
menjadikan kebutuhan pengguna sebagai pusat dari desain sistem. Integrasi pendekatan tersebut, 
yang diperkuat oleh teknologi digital, menghasilkan SIA modern yang lebih adaptif, aman, user-
friendly, dan mendukung strategi bisnis jangka panjang. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa penerapan TI dalam akuntansi dan pengembangan 
sistem bukan lagi sekadar pilihan, melainkan kebutuhan strategis. Perusahaan yang mampu 
memanfaatkan TI secara optimal akan memperoleh laporan keuangan yang lebih berkualitas, 
proses bisnis yang lebih efisien, serta keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di tengah tantangan 
era digital. 
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